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ABSTRAK  

 

FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI SALEP EKSTRAK 

AKUADES DAUN GANITRI (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) TERHADAP TIKUS 

PUTIH JANTAN GALUR Wistar 

 

Latar Belakang : Inflamasi merupakan salah satu masalah utama dalam dunia kesehatan. 
Proses inflamasi dapat dihambat dengan obat antiinflamasi. Penggunaan antiinflamasi 

memiliki efek samping yang berbahaya sehingga dibutuhkan antiinflamasi yang lebih aman 

bagi tubuh. Tanaman yang memiliki potensi sebagai antiinflamasi aaitu daun ganitri 
(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaaan salep yang memiliki sifat fisik baik 

dan mengetahui aktivitas antiinflamasi salep terhadap tikus putih galur Wistar yang diinduksi 

karagenan.  
Metode : Sediaan salep antiinflamasi dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak 0.5%, 1%, dan 

2% yang kemudian dilakukan uji fisik sediaan diantaranya uji organoleptis, homogenitas, daya 

sebar, daya lekat, viskositas, pH, dan stabilitas. Formula salep kemudian diuji aktivitas 
antiinflamasi dengan metode karagenan. 

Hasil : Hasil uji tabung menunjukkan bahwa didalam ekstrak akuaades daun ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) terdapat senyawa flavonoid yang berperan sebagai antiinflamasi. 

Evaluasi fisik sediaan salep menunjukkan formula tidak memenuhi semua standar uji. Formula 
antiinflamasi memberikan hasil baik pada formula 2 dan formula 3 yang dibuktikan dengan 

p>0.05.  

Kesimpulan : Salep ekstrak akuades daun ganitri memiliki evaluasi sediaan fisik kurang baik 
pada uji daya lekat dan uji viskositas dan memiliki aktivitas antiinflamasi yang baik pada 

formula 2 dan 3.  

Saran : Menyarankan untuk melakukan pembuatan salep dengan formula yang berbeda serta 
uji aktivitas antiinflamasi dengan menggunakan metode yang lain.  

 

Kata kunci : antiinflamasi, ekstrak akuades daun ganitri, salep  
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ABSTRACT 

 

FORMULATION AND ANTI-INFLAMMATORY ACTIVITY TEST OF GANITRI 

LEAF AQUADEST EXTRACT OINTMENT (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) AGAINS 

WISTAR STRAIN MALE WHITE RATS 

 

Background : Inflammation is one of the main problems in the world of health. The 

inflammatory process can be inhibited with anti-inflammatory drugs. The use of anti-

inflammatory has dangerous side effect, so it takes anti-inflammatory which is safer for the 

body. Plants that have potential as anti-inflammatory are ganitri leaves (Elaeocarpus ganitrus 

Roxb.). 

Objective : This study aims to make ointment preparations that have good physical properties 

and to determine the anti-inflammatory activity of the ointment against carrageenan-induced 

Wistar rats. 

Methods : Anti-inflammatory ointment preparations were made with various extract 

concentration of 0.5%, 1%, and 2% which were then carried out by physical tests of the 

preparations including organoleptic test, homogeneity, spreadability, adhesion, viscosity, pH, 

and stability. The ointment formulas were then tested for anti-inflammatory activity using the 

carrageenan method.  

Result : The test results showed that the aquadest extract of ganitri (Elaeocarpus ganitrus 

Roxb.) leaves contained flavonoid compounds that act as anti-inflammatory. Physicaal 

evaluation of the ointment showed that the formulas did not meet all test standars. The anti-

inflammatory formula gave good result in formula 2 and formula 3 as evidenced by p>0.05  

Conclusion : Ganitri leaf aquadest extract ointment has a poor evaluation of physicl 

preparations in the adhesion test and viscosity test and has good anti-inflammatory activity in 

formulas 2 and 3.      

Suggestion : Suggest to make ointments with different formuls and test anti-inflammatory 

activity using other methods.  

Keyword : anti-inflammatory, ganitri leaf aquadest extract, ointment  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang sangat kaya, terutama pada jenis flora. 

Banyak tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat, namun kurang maksimal 

dalam pemanfaatannya. Tumbuhan yang telah dimanfaatkan dalam bidang 

kefarmasian baru berjumlah 300 (Nadeak, 2019). Pengetahuan dan informasi 

yang kurang kepada masyarakat merupakan penyebab kecilnya angka dalam 

pemaanfaatan tumbuhan. Ganitri merupakan salah satu jenis tumbuhan yang 

masih kurang optimal dalam pemanfaatannya.  

Ganitri merupakan tanaman famili Elaeocarpaceae yang banyak 

tumbuh di Indonesia, India, Bangladesh, China, dan Sri Lanka. Tanaman ganitri 

di India disebut dengan “Rudraksha”, sedangkan di Indonesia sendiri 

khususnya Jawa disebut “Jenitri” (Kumar et al., 2014). Persebaran ganitri di 

Indonesia diantaranya di pulau Jawa, Bali, dan Sumatra (K. Putri & Siregar, 

2011). Bagian ganitri yang sering dimanfaaatkan adalah biji untuk pembuatan 

kerajinan, seperti gelang, kalung dan tasbih. Indonesia merupakan salah satu 

negara penghasil biji ganitri terbesar di dunia yaitu 70% (Marasabessy & 

Sudiyanto, 2019). Daun merupakan bagian ganitri yang masih jarang 

dimanfaatkan. Penelitian Dixit et al (2018) menyebutkan manfaat daun ganitri 

sebagai antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, antimikroba dan antihipertensi. 

Manfaat lain dari daun ganitri yaitu antidepresan, antiansietas, dan mencegah 

penuaan dini (Gaurav et al., 2010). Kandungan yang terdapat pada daun ganitri 

diantaranya glikosida, flavonoid, kuarsetin, asam galat dan asam elagik (Dixit 

et al., 2018). Flavonoid merupakan golongan senyawa fenol yang mempunyai 

banyak manfaat bagi kesehatan manusia (Andersen & Markham, 2006). 

Flavonoid merupakan kandungan dari daun ganitri yang memiliki aktivitas 
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farmakologi sebagai antiinflamasi. Mekanisme flavonoid sebagai antiinflamasi 

adalah dengan menghambat enzim lipooksigenase dan siklooksigenase, serta 

menghambat akumulasi leukosit dalam tubuh (Agustina et al., 2015).  

Jaspreet (2011) menyatakan bahwa ekstrak akuades daun ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) mempunyai aktivitas sebagai antiinflamasi pada 

dosis 50, 100, dan 200 mg/kgBB. Pengujian antiinflamasi dapat menggunakan 

hewan uji (Nain et al., 2011).  

Inflamasi atau radang adalah respon protektif normal yang dilakukan 

tubuh untuk menghilangkan iritan dan melakukan perbaikan jaringan. Tanda 

terjadinya antiinflamasi adalah panas, bengkak, kemerahan, nyeri, dan 

hilangnya fungsi (Sutrisna et al., 2010). Reaksi inflamasi ditandai dengan 

banyaknya neutrofil di sekitar radang. Neutrofil sendiri adalah pertahanan 

seluler paling awal terhadap invasi mikroorganisme dan melakukan fagositosis 

terhadap partikel-partikel kecil (Susanti, 2017).  

Inflamasi masih menjadi masalah utama pada dunia kesehatan. 

Prevalensi penyakit yang berhubungan dengan inflamasi di Indonesia adalah 

asma 2,4%, kanker 1,79%, diabetes mellitus 2%, dan penyakit sendi sebesar 

7,30% (Kemenkes, 2018). Proses inflamasi daapat dihambat dengan 

menggunakan suatu agen atau obat yang disebut antiinflamasi (Amalia, 2016). 

Antiinflamasi memiliki mekanisme penghambatan pada jalur 

metabolisme asam arakhidonat. Penghambatan jalur metabolisme asam 

arakhidonat dibagi menjadi dua, yaitu jalur siklooksigenase dan jalur 

lipooksigenase. Penghambatan pada jalur siklooksigenase menyebabkan 

turunnya kadar neutrofil pada area radang. Penghambatan pada jalur 

lipooksigenase mencegah penumpukan neutrofil yang berlebihan (Susanti, 

2017). Obat antiinflamasi dibagi menjadi dua jenis diantaranya AINS 

(Antiinflamasi Non Steroid) dan AIS (Antiinflamasi Steroid). Kedua jenis 

antiinflamasi tersebut memiliki efek samping yang berbahaya bagi 

penggunanya. Antiinflamasi non steroid dapat menyebabkan anemia, gangguan 
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ginjal dan tukak lambung, sedangkan antiinflamasi steroid menyebabkan 

osteoporosis, tukak peptik, atropi otot, dann turunnya imunitas tubuh 

(Ramadhani & Sumiwi, 2015). Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan obat 

antiinflamasi yang lebih aman, efektif, dan mudah diaplikasikan penggunaanya.  

Saat ini banyak dikembangkan sediaan obat herbal yang berasal dari 

tanaman obat. Obat herbal memiliki efek samping yang lebih rendah dan efek 

terapi yang konstruktif dibandingkan dengan obat kimia (Setyowati, 2010). 

Penelitian daun ganitri menjadi bentuk sediaan farmasi belum banyak 

dikembangkan. Bentuk sediaan antiinflamasi yang beredar dipasaran adalah 

sediaan oral dan topikal. Sediaan topikal memiliki kelebihan dibandingkan 

sediaan oral dikarenakan mudah digunakan dan efektif. Kelebihan sediaan 

topikal yang lain yaitu tidak mengalami first-pass metabolism di hati dan 

terhindar dari resiko penyerapan obat di lambung. Sediaan topikal mengalami 

penyerapan sistemik sehingga efek samping dan interaksi obat relatif jarang 

terjadi (Asmara et al., 2012). Sediaan topikal yang banyak beredar dan 

digunakan dalam masyarakat adalah salep. Salep memiliki keuntungan mudah 

digunakan, harga relatif murah, dan mudah didapatkan (Rukmana, 2017). 

Berdasarkan uraian latar belakang sehingga peneliti akan membuat sediaan 

salep antiinflamasi dari ekstrak daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.). 

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Apakah ekstrak akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) dapat 

dibuat sediaan salep yang memenuhi standar uji fisik sediaan? 

1.2.2 Apakah sediaan salep ekstrak akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus 

Roxb.) memiliki aktivitas antiinflamasi terhadap tikus putih galur Wistar 

yang diinduksi karagenan?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk membuat sediaan salep dari ekstrak akuades daun ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) yang dapat digunakan sebagai alternatif 

pengobatan antiinflamasi yang memenuhi standar uji fisik sediaan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Untuk membuat sediaan salep ekstrak akuades daun ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) yang memenuhi standar fisik 

sediaan  

1.3.2.2 Untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi salep ekstrak akuades 

daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) terhadap tikus putih 

galur Wistar yang diinduksi karagenan. 

1.4 Manfaat penelitian  

1.4.1 Manfaaat bagi pengembangan ilmu  

Menambah daftar pustaka terkait pengembangan formulasi 

sediaan salep ektrak akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) 

sebagai antiinflamasi. 

1.4.2 Manfaat bagi praktisi  

Memberikan pengetahuan dan meningkatkan ketrampilan dalam 

memformulasikan sediaan salep dari ekstrak akuades daun ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) sebagai antiinflamasi. 

1.4.3 Manfaat bagi masyarakat  

Menambah pengetahuan dan referensi terkait pemanfaatan daun 

ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) yang dibuat sediaan salep 

antiinflamasi. 
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1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1. 1 Keasliaan Penelitian 

No Nama 

peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian  

Metode 

Penelitian  

Hasil Penelitian Perbedaan dan 

Persamaaan  

1. Nain et 

al. 

(2011) 

Analgesic 

and 

Antiinflamat

ory Activity 

of 

Elaeocarpus 

ganitrus Leaf 

Extract  

Induksi 

karagenan 

Ekstrak metanol dan 

akuades daun ganitri 

(Elaeocarpus 

sphaericus) 

menunjukan 

aktivitas 

antiinflamasi yang 

signifikan pada 

dosis 50, 100, dan 

200 mg/kgBB  

Persamaan : Ekstrak 

akuades daun ganitri  

Perbedaaan :  

Penelitian yang akan 

dilakukan  untuk 

membuat formula 

salep ekstrak akuades 

daun ganitri  

2.  Ari 

Purnom

o Aji 

(2019) 

Uji Aktivitas 

Antiinflamasi 

terhadap 

Tikus Putih 

Galur Wistar 

dengan 

Ekstrak 

Akuades 

Daun Ganitri 

(Elaeocarpus 

ganitrus 

Roxb.) di 

Kebumen  

Induksi 

karagenan 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

kelompok ektrak 

akuades daun ganitri 

(Elaeocarpus 

ganitrus Roxb.) 200 

mg/kgBB memiliki 

efek antiinflamasi 

palling baik karena 

memiliki rerata 

persen efek 

antiinflamasi paling 

tinggi  

Persamaan : Ekstrak 

akuades daun ganitri 

(Elaeocarpus 

ganitrus) dan objek 

penelitian tikus putih 

galur wistar  

Perbedaan : 

Penelitian yang akan 

dilakukan untuk 

membuat formula 

salep ekstrak akuades 

daun ganitri  

3 Joshi & 

Jain 

(2018) 

A Review on 

Ethnomedici

nal and 

Traditional 

Uses of 

Elaeocarpus 

ganitrus 

Roxb. 

(Rudhraksa) 

in vitro ekstrak akuades dan 

etanol tanaman 

ganitri (Elaeocarpus 

ganitrus Roxb.) 

mengandung 

senyawa flavonoid, 

alkaloid, tanin, 

karbohidrat dan 

protein 

Persamaan : Tanaman 

ganitri (Elaeocarpus 

ganitrus Roxb.) 

Perbedaan : 

Penelitian ini hanya 

melakukan skrining 

fitokimia dari 

tanaman ganitri 

(Elaeocarpus 

ganitrus Roxb.) 
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman 

 

 

 



66 
 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong  

 

Lampiran 2. Hasil Uji Etik 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Balasan Ijin Laboratorium 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 6. Rendemen Ekstrak Akuades Daun Ganitri 

          Perhitungan Rendemen Ekstrak  

 Rendemen =
bobot ekstrak (gram)

bobot simplisia (gram)
 x 100%  

        =
20.557

200
𝑥 100% = 10.278% 
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Lampiran 7. Perhitungan Kadar Air Ekstrak 

Keterangan Hasil Penimbangan (gram) 

Berat cawan kosong  41.285 

Berat ekstrak awal 1.025 

Berat cawan + ekstrak setelah 
pemanasan  

42.210 

Berat ekstrak setelah pemanasan 0.925 

% Senyawa larut air =
A − B (gram)

A  (gram)
 𝑥 100% 

                            =
1.025 − 0.925

1.025
𝑥 100% = 9.75% 

Keterangan : A = berat sampel sebelum dipanaskan 

    B = berat sampel setelah dipanaskan  
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Lampiran 8. Perhitungan Kadar Abu Ekstrak 

Keterangan Hasil Penimbangan (gram) 

Berat cawan kosong  56.190 

Berat ekstrak awal 2.016 

Berat cawan + ekstrak setelah 
pemanasan  

56.441 

Berat ekstrak setelah pemanasan 0.251 

 % Kadar abu =
 berat abu (gram)

berat sampel (gram)
 𝑥 100% 

                        =
0.251

2.016
𝑥 100% = 12.45% 
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Lampiran 9. Perhitungan Nilai Rf 

Keterangan Jarak Tempuh (cm) 

Kuarsetin 7.7 

Ekstrak 7.5 

Pelarut 9 

 

Nilai Rf =
 jarak yang ditempuh senyawa (cm)

jarak yang ditempuh pelarut (cm)
  

Nilai Rf Kuarsetin =
 7.7 (cm)

9 (cm)
= 0.85 

Nilai Rf Ekstrak =
 7.5 (cm)

9 (cm)
= 0.83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong  

 

Lampiran 10. Perhitungan Penimbangan Bahan  

 

 

 

 

 

 

Ekstrak 0.5% =
 0.5

100
 𝑥 82.86 = 0.41 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Ekstrak 1% =
 1

100
 𝑥 82.86 = 0.82 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Ekstrak 2% =
 2

100
 𝑥 82.86 = 1.65 𝑔𝑟𝑎𝑚 

PEG 400  =
 70.305

82.86
 𝑥 82.86 = 70.305 𝑔𝑟𝑎𝑚  

PEG 4000 =
 12.375

82.86
 𝑥 82.86 = 12.375 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Nipagin  =
 0.18

82.86
 𝑥 82.86 = 0.18 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Bahan Formula 1  Formula 2  Formula 3 

Ekstrak  0.5% 1% 2% 

PEG 400 70.305 70.305 70.305 

PEG 4000 12.375 12.375 12.375 

Nipagin  0,18 0,18 0,18 

Oleum citrii qs qs qs 
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Lampiran 11. Perhitungan Jumlah Tikus 

(𝑡 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

(5 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

4𝑛 − 4 ≥ 15 

        4𝑛 ≥ 15 + 4 

          𝑛 ≥
 19

4
= 4.75 → Pembulatan menjadi 5 

Keterangan :  t = jumlah perlakuan  

    n = pengulangan setiap perlakuan  
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Lampiran 12. Volume Udem Kaki Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

No. 

Tikus 
SI VK T30 T60 T90 T120 T150 T180 

Kontrol 

Negatif 

1 0.02 0.05 0.05 0.05 0.04 0.04 0.05 0.04 

2 0.02 0.03 0.04 0.04 0.03 0.06 0.04 0.03 
3 0.03 0.06 0.05 0.05 0.04 0.04 0.03 0.03 

4 0.02 0.05 0.04 0.04 0.05 0.04 0.04 0.04 

5 0.02 0.05 0.04 0.05 0.04 0.03 0.04 0.03 

Rata-rata  0.022 0.048 0.044 0.046 0.040 0.042 0.04 0.034 

SD  0.0044 0.0109 0.0054 0.0054 0.0070 0.0109 0.0070 0.0054 

Kontrol 

Positif 

1 0.01 0.04 0.04 0.02 0.02 0.01 0.01 0.01 

2 0.01 0.03 0.03 0.03 0.02 0.02 0.01 0.01 

3 0.01 0.04 0.03 0.03 0.02 0.02 0.01 0.01 
4 0.01 0.03 0.02 0.02 0.03 0.02 0.02 0.02 

5 0.01 0.04 0.03 0.02 0.02 0.01 0.01 0.01 

Rata-rata  0.01 0.036 0.03 0.024 0.022 0.016 0.012 0.012 

SD  0 0.0054 0.0070 0.0054 0.0044 0.0054 0.0044 0.0044 

Formula 1 

1 0.01 0.03 0.03 0.02 0.02 0.02 0.02 0.01 

2 0.01 0.03 0.02 0.02 0.02 0.01 0.01 0.01 

3 0.01 0.03 0.03 0.02 0.01 0.01 0.01 0.01 
4 0.02 0.03 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 

5 0.01 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.01 0.02 

Rata-rata  0.012 0.028 0.024 0.02 0.018 0.016 0.014 0.014 

SD  0.0044 0.0044 0.0054 0 0.0044 0.0054 0.0054 0.0054 

Formula 2 

1 0.02 0.04 0.03 0.03 0.03 0.02 0.02 0.02 

2 0.02 0.03 0.03 0.03 0.02 0.03 0.02 0.03 

3 0.01 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 0.01 0.01 

4 0.01 0.03 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.01 
5 0.01 0.03 0.03 0.02 0.03 0.02 0.03 0.01 

Rata-rata  0.014 0.032 0.028 0.026 0.026 0.024 0.02 0.016 

SD  0.0054 0.0044 0.0044 0.0054 0.0054 0.0054 0.0070 0.0089 

Formula 3 

1 0.01 0.03 0.03 0.02 0.02 0.03 0.02 0.02 
2 0.01 0.03 0.03 0.03 0.03 0.02 0.02 0.02 

3 0.02 0.04 0.03 0.03 0.02 0.02 0.02 0.02 

4 0.01 0.03 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.01 
5 0.01 0.03 0.02 0.02 0.01 0.01 0.01 0.01 

Rata-rata  0.012 0.032 0.026 0.024 0.022 0.02 0.018 0.016 

SD  0.0044 0.0044 0.0054 0.0054 0.0083 0.0070 0.0044 0.0054 

*SI : sebelum injeksi, VK ; volume setelah disuntik karagenan  
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Lampiran 13. AUC Udem Kaki Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

No. 

Tikus 

AUC 

1 

AUC 

2 

AUC 

3 

AUC 

4 

AUC 

5 

AUC 

6 

AUC 

7 

Rata” 

AUC 
%DAI 

Kontrol 

Negatif 

1 0.0075 0.02 0.05 0.045 0.04 0.045 0.045 0.0360  

2 0.0025 0.0125 0.04 0.035 0.045 0.05 0.035 0.0314  
3 0.0075 0.02 0.05 0.045 0.04 0.035 0.03 0.0325  

4 0.0075 0.0175 0.04 0.045 0.045 0.04 0.04 0.0335  

5 0.0075 0.0175 0.045 0.045 0.035 0.035 0.035 0.0314  

Rata-rata  0.0065 0.0175 0.005 0.043 0.041 0.041 0.037 0.0330  

SD  0.0022 0.0033 0.0041 0.0045 0.0042 0.0065 0.0057 0.0019  

Kontrol 

Positif 

1 0.0075 0.0175 0.03 0.02 0.015 0.01 0.01 0.0157 56.435 

2 0.005 0.0125 0.03 0.025 0.02 0.015 0.01 0.0167 46.590 

3 0.0075 0.015 0.03 0.025 0.02 0.015 0.01 0.0175 46.153 
4 0.005 0.01 0.02 0.025 0.025 0.02 0.02 0.0178 46.808 

5 0.0075 0.015 0.025 0.02 0.015 0.01 0.01 0.0146 53.409 

Rata-rata  0.0065 0.014 0.027 0.023 0.019 0.014 0.012 0.0165 49.879 

SD  0.0013 0.0029 0.0044 0.0027 0.0041 0.0042 0.0045 0.0013 4.7320 

Formula 1 

1 0.005 0.0125 0.025 0.02 0.02 0.02 0.015 0.0293 18.564 

2 0.005 0.01 0.02 0.02 0.015 0.01 0.01 0.0225 28.409 

3 0.005 0.0125 0.025 0.015 0.01 0.01 0.01 0.0218 32.692 
4 0.0025 0.0075 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.0275 18.085 

5 0.0025 0.0075 0.02 0.02 0.02 0.015 0.015 0.0250 20.454 

Rata-rata  0.004 0.010 0.022 0.019 0.017 0.015 0.014 0.0252 23.641 

SD  0.0013 0.0014 0.0027 0.0022 0.0045 0.005 0.0042 0.0032 6.5470 

Formula 2 

1 0.005 0.0125 0.03 0.03 0.025 0.02 0.02 0.0203 43.564 

2 0.0025 0.01 0.03 0.025 0.025 0.025 0.025 0.0203 35.227 

3 0.005 0.0125 0.03 0.03 0.03 0.02 0.01 0.0196 39.560 

4 0.005 0.01 0.02 0.02 0.02 0.02 0.015 0.0157 53.191 
5 0.005 0.0125 0.025 0.025 0.025 0.025 0.02 0.0196 37.500 

Rata-rata  0.0045 0.0115 0.027 0.026 0.025 0.022 0.018 0.0191 41.808 

SD  0.0011 0.0014 0.0045 0.0042 0.0035 0.0027 0.0057 0.0019 7.0637 

Formula 3 

1 0.005 0.0125 0.025 0.025 0.03 0.025 0.02 0.0189 47.524 
2 0.005 0.0125 0.03 0.03 0.025 0.02 0.015 0.0196 37.500 

3 0.005 0.0125 0.03 0.025 0.02 0.02 0.02 0.0189 41.758 

4 0.005 0.01 0.02 0.02 0.02 0.02 0.015 0.0157 53.191 
5 0.005 0.01 0.02 0.015 0.01 0.01 0.01 0.0128 59.090 

Rata-rata  0.005 0.011 0.025 0.023 0.021 0.019 0.016 0.0172 47.813 

SD  0 0.0014 0.005 0.0057 0.0074 0.0054 0.0045 0.0028 8.6490 

*AUC : area under curve, DAI ; daya antiinflamasi  
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Lampiran 14. Persentase Volume Udem Kaki Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

No. 

Tikus 
SI VK T30 T60 T90 T120 T150 T180 

Kontrol 

Negatif 

1 0 150 150 150 100 100 150 100 

2 0 50 100 100 50 200 100 50 
3 0 100 66.66 66.66 33.33 33.33 0 0 

4 0 150 100 100 150 100 100 100 

5 0 150 100 150 100 50 100 50 

Rata-rata  0 120 103.33 113.33 86.66 96.66 90 60 

SD  0 44.721 29.814 36.132 46.248 64.978 54.772 41.833 

Kontrol 

Positif 

1 0 300 300 100 100 0 0 0 

2 0 200 200 200 100 100 0 0 

3 0 300 200 200 100 100 0 0 
4 0 200 100 100 200 100 100 100 

5 0 300 200 100 100 0 0 0 

Rata-rata  0 260 200 140 120 60 20 20 

SD  0 54.772 70.710 54.772 44.721 54.772 44.721 44.721 

Formula 1 

1 0 200 200 100 100 100 100 0 

2 0 200 100 100 100 0 0 0 

3 0 200 200 100 0 0 0 0 
4 0 50 0 0 0 0 0 0 

5 0 100 100 100 100 100 0 100 

Rata-rata  0 150 120 80 60 40 20 20 

SD  0 70.710 83.666 44.721 54.772 54.772 44.721 44.721 

Formula 2 

1 0 100 50 50 50 0 0 0 

2 0 50 50 50 0 50 0 50 

3 0 200 200 200 200 200 0 0 

4 0 200 100 100 100 100 100 0 
5 0 200 200 100 200 100 200 0 

Rata-rata  0 150 120 100 110 90 60 10 

SD  0 70.710 75.828 61.237 89.442 74.161 89.442 22.360 

Formula 3 

1 0 200 200 100 200 200 100 100 
2 0 200 200 200 200 100 100 100 

3 0 100 50 50 0 0 0 0 

4 0 200 100 100 100 100 100 0 
5 0 200 100 100 0 0 0 0 

Rata-rata  0 180 130 110 100 80 60 40 

SD  0 44.721 67.082 54.772 100 83.666 54.772 54.772 

*SI : sebelum injeksi, VK ; volume setelah disuntik karagenan 
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Lampiran 15. Perhitungan AUC 

𝐴𝑈𝐶𝑡𝑛−1
𝑡𝑛 =

Vtn + Vtn − 1

2
 𝑥 (𝑉𝑡𝑛 − 𝑉𝑡𝑛 − 1) 

Keterangan :  

Vtn-1  : Volume udem rata-rata pada tn-1 

Vtn : Volume udem rata-rata pada tn 

a) Kontrol Negatif 

𝐴𝑈𝐶0
0.5 =

0.026 + 0

2
 𝑥 (0.5 − 0) = 0.0065 

𝐴𝑈𝐶0.5
1 =

0.044 + 0.026

2
 𝑥 (1 − 0.5) = 0.0175 

𝐴𝑈𝐶1
2 =

0.046 + 0.044

2
 𝑥 (2 − 1) = 0.045 

𝐴𝑈𝐶2
3 =

0.040 + 0.046

2
 𝑥 (3 − 2) = 0.043 

𝐴𝑈𝐶3
4 =

0.042 + 0.040

2
 𝑥 (4 − 3) = 0.041 

𝐴𝑈𝐶4
5 =

0.040 + 0.042

2
 𝑥 (5 − 4) = 0.041 

𝐴𝑈𝐶5
6 =

0.034 + 0.040

2
 𝑥 (6 − 5) = 0.037 

b) Kontrol Positif  

𝐴𝑈𝐶0
0.5 =

0.026 + 0

2
 𝑥 (0.5 − 0) = 0.0065 

𝐴𝑈𝐶0.5
1 =

0.03 + 0.026

2
 𝑥 (1 − 0.5) = 0.014 

𝐴𝑈𝐶1
2 =

0.024 + 0.030

2
 𝑥 (2 − 1) = 0.027 

𝐴𝑈𝐶2
3 =

0.022 + 0.024

2
 𝑥 (3 − 2) = 0.023 

𝐴𝑈𝐶3
4 =

0.016 + 0.022

2
 𝑥 (4 − 3) = 0.019 

𝐴𝑈𝐶4
5 =

0.012 + 0.016

2
 𝑥 (5 − 4) = 0.014 
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𝐴𝑈𝐶5
6 =

0.012 + 0.012

2
 𝑥 (6 − 5) = 0.012 

c) Formula 1 

𝐴𝑈𝐶0
0.5 =

0.016 + 0

2
 𝑥 (0.5 − 0) = 0.004 

𝐴𝑈𝐶0.5
1 =

0.024 + 0.016

2
 𝑥 (1 − 0.5) = 0.010 

𝐴𝑈𝐶1
2 =

0.020 + 0.024

2
 𝑥 (2 − 1) = 0.022 

𝐴𝑈𝐶2
3 =

0.018 + 0.020

2
 𝑥 (3 − 2) = 0.019 

𝐴𝑈𝐶3
4 =

0.016 + 0.018

2
 𝑥 (4 − 3) = 0.017 

𝐴𝑈𝐶4
5 =

0.014 + 0.016

2
 𝑥 (5 − 4) = 0.015 

𝐴𝑈𝐶5
6 =

0.014 + 0.014

2
 𝑥 (6 − 5) = 0.014 

d) Formula 2 

𝐴𝑈𝐶0
0.5 =

0.018 + 0

2
 𝑥 (0.5 − 0) = 0.0045 

𝐴𝑈𝐶0.5
1 =

0.028 + 0.018

2
 𝑥 (1 − 0.5) = 0.0115 

𝐴𝑈𝐶1
2 =

0.026 + 0.028

2
 𝑥 (2 − 1) = 0.027 

𝐴𝑈𝐶2
3 =

0.026 + 0.026

2
 𝑥 (3 − 2) = 0.026 

𝐴𝑈𝐶3
4 =

0.024 + 0.026

2
 𝑥 (4 − 3) = 0.025 

𝐴𝑈𝐶4
5 =

0.020 + 0.024

2
 𝑥 (5 − 4) = 0.022 

𝐴𝑈𝐶5
6 =

0.016 + 0.020

2
 𝑥 (6 − 5) = 0.018 

e) Formula 3 

𝐴𝑈𝐶0
0.5 =

0.020 + 0

2
 𝑥 (0.5 − 0) = 0.005 

𝐴𝑈𝐶0.5
1 =

0.026 + 0.020

2
 𝑥 (1 − 0.5) = 0.0115 
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𝐴𝑈𝐶1
2 =

0.024 + 0.026

2
 𝑥 (2 − 1) = 0.025 

𝐴𝑈𝐶2
3 =

0.022 + 0.024

2
 𝑥 (3 − 2) = 0.023 

𝐴𝑈𝐶3
4 =

0.020 + 0.022

2
 𝑥 (4 − 3) = 0.021 

𝐴𝑈𝐶4
5 =

0.018 + 0.020

2
 𝑥 (5 − 4) = 0.019 

𝐴𝑈𝐶5
6 =

0.016 + 0.018

2
 𝑥 (6 − 5) = 0.017 
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Lampiran 16. Perhitungan % Daya Antiinflamasi 

% 𝐸𝑓𝑒𝑘 𝑎𝑛𝑡𝑖𝑖𝑛𝑓𝑙𝑎𝑚𝑎𝑠𝑖 =  
𝐴𝑈𝐶𝑘 − 𝐴𝑈𝐶𝑝

𝐴𝑈𝐶𝑘
 𝑥 100% 

Keterangan : 

AUCk : kurva volume edema rata-rata terhadap waktu untuk kontrol 

negatif 

AUCp : kurva volume udem rata-rata terhadap waktu untuk perlakuan 

a) Kontrol Positif 

% Efek antiinflamasi =  
0.0330 − 0.0166

0.0330
 x 100% = 49.80% 

b) Formula 1 

% Efek antiinflamasi =  
0.0330 − 0.0252

0.0330
 x 100% = 23.63% 

c) Formula 2 

% Efek antiinflamasi =  
0.0330 − 0.0192

0.0330
 x 100% = 41.80% 

d) Formula 3 

% Efek antiinflamasi =  
0.0330 − 0.0172

0.0330
 x 100% = 47.80% 
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Lampiran 17. Perhitungan % Udem Telapak Kaki Tikus  

% 𝑈𝑑𝑒𝑚 =  
𝑉𝑡 − 𝑉0

𝑉0
 𝑥 100% 

Keterangan :  

Vt  : volume udem pada waktu tertentu  

V0 : volume udem pada waktu 0 

 Tikus 1 pada waktu 30 menit  

% Udem =  
0.05 − 0.02

0.02
 x 100% = 150% 

 Tikus 2 pada waktu 30 menit  

% Udem =  
0.04 − 0.02

0.02
 x 100% = 100% 

 Tikus 3 pada waktu 30 menit  

% Udem =  
0.05 − 0.03

0.03
 x 100% = 66.67% 

 Tikus 4 pada waktu 30 menit  

% Udem =  
0.04 − 0.02

0.02
 x 100% = 100% 

 Tikus 5 pada waktu 30 menit  

% Udem =  
0.04 − 0.02

0.02
 x 100% = 100% 
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Lampiran 18. Dokumentasi Pelaksanaan 

      

Gambar 5. 1 Pemetikan Daun            Gambar 5. 2 Pencucian 

    

           Gambar 5. 3 Pengeringan        Gambar 5. 4  Serbuk Simplisia 

    

    Gambar 5. 5 Ekstraksi dg Penangas            Gambar 5. 6 Ekstraksi dg Evaporator 
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    Gambar 5. 7 Hasil Ekstrak           Gambar 5. 8 Pelarut KLT 

     

  Gambar 5. 9 Proses KLT        Gambar 5. 10 Formula Salep

    

Gambar 5. 11 Peleburan PEG 4000   Gambar 5. 12 Pencampuran Bahan 
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Gambar 5. 13 Penambahan Ekstrak       Gambar 5. 14 Sediaan Salep 

              

 Gambar 5. 15 Uji Homogenitas        Gambar 5. 16 Uji Daya Sebar 

     

   Gambar 5. 17 Uji Daya Lekat   Gambar 5. 18 Uji Viskositas 
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Gambar 5. 19 Uji pH         Gambar 5. 20 Plastimometer 

     

   Gambar 5. 21 Adaptasi Tikus             Gambar 5. 22 Penyuntikan Karagenan 

    

   Gambar 5. 23 Udem Kaki Tikus   Gambar 5. 24 Pengukuran Udem 
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Lampiran 19. Hasil Uji Statistik 

a. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

AUC 

Tikus 

Kontrol Negatif .208 5 .200* .868 5 .260 

Kontrol Positif .186 5 .200* .943 5 .687 

Formula 1 .205 5 .200* .933 5 .616 

Formula 2 .401 5 .008 .698 5 .009 

Formula 3 .325 5 .092 .846 5 .183 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

b. Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

AUC Tikus    

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.655 4 20 .200 

 

c. Uji ANOVA  

ANOVA 

AUC Tikus      

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .001 4 .000 43.290 .000 

Within Groups .000 20 .000   

Total .001 24    
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d. Uji LSD 

Multiple Comparisons 

AUC Tikus 

LSD 

      

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol Positif .016500* .001492 .000 .01339 .01961 

Formula 1 .007750* .001492 .000 .00464 .01086 

Formula 2 .013857* .001492 .000 .01075 .01697 

Formula 3 .015786* .001492 .000 .01267 .01890 

Kontrol Positif Kontrol Negatif -.016500* .001492 .000 -.01961 -.01339 

Formula 1 -.008750* .001492 .000 -.01186 -.00564 

Formula 2 -.002643 .001492 .092 -.00575 .00047 

Formula 3 -.000714 .001492 .637 -.00383 .00240 

Formula 1 Kontrol Negatif -.007750* .001492 .000 -.01086 -.00464 

Kontrol Positif .008750* .001492 .000 .00564 .01186 

Formula 2 .006107* .001492 .001 .00300 .00922 

Formula 3 .008036* .001492 .000 .00492 .01115 

Formula 2 Kontrol Negatif -.013857* .001492 .000 -.01697 -.01075 

Kontrol Positif .002643 .001492 .092 -.00047 .00575 

Formula 1 -.006107* .001492 .001 -.00922 -.00300 

Formula 3 .001929 .001492 .211 -.00118 .00504 

Formula 3 Kontrol Negatif -.015786* .001492 .000 -.01890 -.01267 

Kontrol Positif .000714 .001492 .637 -.00240 .00383 

Formula 1 -.008036* .001492 .000 -.01115 -.00492 

Formula 2 -.001929 .001492 .211 -.00504 .00118 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    

 

 
 



90 
 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong  

 

Lampiran 20. Logbook 

1. Kartu Bimbingan Dosen apt.Naelaz Zukhruf W.K, M.Pharm, Sci 
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2. Kartu Bimbingan Dosen apt.Titi Pudji Rahayu, M.Farm  
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3. Bimbingan Online Dosen apt.Naelaz Zukhruf W.K, M.Pharm, Sci 
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4. Bimbingan Online Dosen apt.Titi Pudji Rahayu, M.Farm  

 


	HALAMAN PERSETUJUAN
	Halaman Pengesahan
	Halaman Pernyataan Keaslian Penelitian
	HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME
	HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
	KATA PENGANTAR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR SKEMA
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat penelitian
	1.5 Keaslian Penelitian

	DAFTAR PUSTAKA

